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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, 

dan struktur aktiva terhadap struktur modal dimoderasi dengan ukuran 

perusahaan. Sampel penelitian ini diambil menggunakan metode purposive 

sampling sebanyak 168 sampel dari 42 perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di  BEI  selama  periode  2017-2020.  Penelitian  ini  diolah  menggunakan 

program Microsoft Excel 2019 dan E-Views Version 12. Hasil penelitian ini 

menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur 

modal, sedangkan likuiditas dan struktur aktiva berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap struktur modal. Selain itu, ukuran perusahaan 

memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal, sedangkan 

ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas dan struktur 

aktiva terhadap struktur modal. 

 
Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, 
Struktur Modal. 

 
ABSTRACT 

 

This  study aims  to  analyze the effect of profitability,  liquidity,  and  asset 

structure on capital structure moderated by firm size. The sample of this 

study was taken using a purposive sampling method as many as 168 samples 

from 42 manufacturing companies listed on the IDX during the 2017-2020 

period. This study was processed using the Microsoft Excel 2019 program 

and E-Views Version 12. The results of this study indicate that profitability 

has a positive and significant effect on capital structure, while liquidity and 

asset structure have a positive and insignificant effect on capital structure. In 

addition, firm size weakens the effect of profitability on capital structure, 

while firm size is unable to moderate the effect of liquidity and asset structure 

on capital structure. 

 
Keywords:  Profitability,  Liquidity,  Asset  Structure,  Firm  Size,  Capital 
Structure.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.   Permasalahan 
 

1.    Latar Belakang Masalah 
 

Pada saat ini dunia bisnis semakin mengalami perkembangan yang begitu 

pesat, dimana setiap perusahaan harus bisa mengembangkan strategi yang 

baik dan tepat agar dapat bersaing. Perusahaan bisa berkembang dengan 

memperhatikan   banyak   aspek,   adapun   aspeknya   yaitu   aspek   hukum, 

ekonomi,   budaya,   pemasaran,   teknis   dan   teknologi,   manajemen,   dan 

keuangan.  Salah  satu  aspek  yang  penting  dalam  perusahaan  dari  sekian 

banyak aspek adalah aspek keuangan. Aspek keuangan dapat memberikan 

gambaran berkaitan dengan keuntungan perusahaan. Aspek keuangan juga 

mencakup kegiatan pengambilan keputusan pendanaan yang diambil 

perusahaan untuk membiayai kegiatan operasionalnya. 

Perusahaan dalam mencapai tujuan tersebut memerlukan keputusan 

manajer keuangan yaitu mengenai keputusan pendanaan yang tepat. Menurut 

Sartono & Ratnawati (2020), keputusan pendanaan berkaitan dengan hutang, 

saham biasa, dan saham preferen  yang harus digunakan oleh perusahaan. 

Penentuan proporsi hutang dan modal dalam penggunaanya sebagai sumber 

dana perusahaan disebut sebagai struktur modal. 

Struktur   modal   merupakan   hal   yang   sangat   penting   bagi   setiap 

perusahaan, karena tinggi rendahnya struktur modal suatu perusahaan akan 

mencerminkan bagaimana posisi financial perusahaan tersebut. Apabila 

perusahaan salah dalam menentukan struktur modal, maka dampaknya akan 

meluas terutama jika perusahaan terlalu besar dalam menggunakan hutang, 

sehingga semakin besar pula beban tetap yang harus ditanggung perusahaan 

(Devi, Utomo, dan Murwani, 2019). 

Perusahaan yang sedang berkembang baik perusahaan kecil maupun 

perusahaan besar tidak terlepas dari masalah pendanaan. Masalah pendanaan 

merupakan bagian terpenting yang berkaitan dengan operasional perusahaan
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dan melibatkan banyak pihak, seperti kreditur, pemegang saham, serta pihak 

manajemen perusahaan itu sendiri (Chasanah & Satrio, 2017: 2). Pemenuhan 

dana perusahaan dapat bersumber dari internal maupun eksternal perusahaan. 

Pendanaan internal berasal dari laba ditahan yang dimiliki perusahaan dan 

juga total  aset yang  dimiliki perusahaan.  Sedangkan  pendanaan  eksternal 

dapat berupa dana yang berasal dari hutang (Giovanni dan Rasyid, 2021). 

Manajer keuangan sebuah perusahaan dituntut untuk dapat memilih alternatif 

sumber  pendanannya,  baik  menggunakan  dana yang  berasal dari internal, 

eksternal, ataupun menggunakan keduanya. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

menurut Dewiningrat & Mustanda (2018:3472) bahwa manajer keuangan 

sebuah perusahaan secara khusus diharapkan dapat memutuskan sumber dan 

jumlah dana yang digunakan untuk operasional perusahaan agar dana tersebut 

tidak menimbulkan beban berlebih pada perusahaan. 

Menurut Cahyono & Sulistyawati (2016: 39) pemegang saham, kreditur, 

dan manajer adalah pihak yang memiliki perbedaan kepentingan dan perspektif 

mengenai perusahaan. Hak pemegang saham dan hak kreditur berbeda, dimana 

hak pemegang saham adalah hak untuk mendapatkan dividen, dan perusahaan 

tidak punya kewajiban untuk membagikan dividen dalam kondisi perusahaan 

untung atau rugi, tetapi dari pihak kreditur, baik perusahaan dalam keadaan 

untung atau rugi, perusahaan wajib membayar bunganya.  Pihak manajer dan 

pemegang saham juga memiliki perbedaan kepentingan, dimana pemegang 

saham lebih menyukai pendanaan dengan hutang sehingga hak mereka sebagai 

pemegang saham terhadap perusahaan tidak berkurang, sedangkan pihak 

manajer berusaha untuk menghindari pendanaan dengan hutang karena adanya 

risiko yang tinggi. 

Perusahaan yang menggunakan sumber pendanaan eksternal memiliki 

kewajiban untuk membayar beban bunga dari pinjaman hutang tersebut. Hal ini 

sebenarnya berat untuk perusahaan karena dalam kondisi perusahaan untung 

atau rugi, perusahaan harus tetap membayar beban bunganya dan 

bertambahnya hutang juga dapat meningkatkan kemungkinan perusahaan 

mengalami kebangkrutan karena bertambahnya beban bunga dari pinjaman
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dana tersebut.  Namun hutang juga merupakan sumber pendanaan yang penting, 

karena dapat menghemat pajak perusahaan. Meskipun dengan pendanaan yang 

berasal dari hutang memiliki risiko yang tinggi, pendanaan dari hutang penting 

untuk perputaran keuangan untuk menggerakan operasional perusahaan. Hal ini 

sesuai dengan trade-off theory, menurut Kartika (2016: 50) trade-off theory 

menjelaskan adanya hubungan antara, pajak,  risiko   kebangkrutan   dan   

penggunaan   hutang   yang   disebabkan keputusan struktur modal yang diambil 

perusahaan. 

Berfluktuasinya penerbitan utang bisa dilihat pada perdagangan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2016 - 2020. Volume perdagangan obligasi 

pada rentang tahun tersebut menunjukkan adanya peningkatan volume 

perdagangan obligasi dari tahun 2016 sebesar Rp 224.318 hingga tahun 2019 

sebesar Rp 388.435, sedangkan pada tahun 2020 terjadi penurunan volume 

perdagangan obligasi sebesar Rp 377.544. Data tersebut menunjukkan 

berkurangnya   daya   tarik   perusahaan   dalam   menggunakan   pendanaan 

eksternal. Di sisi lain, perusahaan membutuhkan dana, tetapi jika penjualan 

obligasi turun, maka kemungkinan besar  perusahaan menggunakan  modal 

lain untuk  mendanai operasional perusahaannya, seperti penerbitan saham 

yang mengakibatkan persentase kepemilikan investor menjadi berkurang atau 

menggunakan laba ditahan maupun aset yang dimiliki perusahaan. 

Adanya fenomena yang berhubungan dengan struktur modal yaitu PT 

Express Transindo Utama Tbk (TAXI) yang merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam penyediaan layanan transportasi darat di Indonesia. TAXI 

tidak  dapat  memenuhi  kewajibannya  dalam  membayar  bunga  Obligasi 

Express I/2014 ke-16 dan ke-17 yang membuat Dana Pensiun (Dapen) Mitra 

Krakatau,   mengajukan   permohonan   Penundaan   Kewajiban   Pembayaran 

Utang (PKPU) kepada TAXI (Septiadi, 2018). Mitra Krakatau memegang 

Obligasi Express I/2014 senilai Rp 2 miliar, selain Mitra Krakatau masih ada 

40 pemegang Obligasi Express I/2014 sebagai kreditur lain. TAXI memiliki 

tagihan utang jatuh  tempo sebesar  Rp  1  triliun  atas  Obligasi  Express 

Transindo Utama Tahun 2014 (Saleh, 2019). Akibatnya perdagangan saham



4  

 
 

 

TAXI dibekukan sementara (suspensi) oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) 

(Sugianto,2018). 

Emiten dengan kode saham TAXI memiliki opsi untuk melunasi hutang 

dengan menjamin seluruh kendaraan bermotor dan tanah, serta mengajukan 

persetujuan atas opsi restrukturisasi hutang bank dan obligasi. Akibat tingginya 

beban keuangan khususnya hutang yang dimiliki TAXI sebesar Rp 

1,85 triliun pada tahun 2018, membuat perseroan melakukan restrukturisasi 

utang dengan menjual aset-aset non produktif (Bosnia, 2018). Hal tersebut 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja keuangan dan operasional perusahaan 

dengan menjual aset-aset non produktif berupa tanah, ruko, dan sejumlah 

armada taksi. 

Berdasarkan   data   laporan   keuangan, TAXI   mengalami   kerugian 

mencapai 53,22 miliar (idx.co.id). Hasil penjualan aset tetap tersebut akan 

dijadikan jaminan hutang kepada kreditur. Aset tetap tersebut dikelola 

perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi dan sebagian besar hasilnya 

akan dialokasikan untuk melunasi sejumlah kewajiban jangka panjang 

perusahaan.  Dengan adanya aset lancar yang dihasilkan dari penjualan tersebut, 

utang obligasi pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar Rp 

466,10 miliar dari semula pada tahun 2018 sebesar Rp 1 triliun. Dari laba 

yang dihasilkan tersebut akan diputar oleh perusahaan untuk mengurangi 

hutang yang dimiliki perusahaan. Didukung dari data laporan keuangan PT 

Express Transindo Utama Tbk (TAXI) memiliki  penurunan  hutang  pada tahun 

2020 senilai Rp 763,63 miliar. 

Selain perusahaan transportasi, ada juga perusahaan yang mengalami hal 

serupa yaitu PT Saranacentral Bajatama Tbk (BAJA) yang merupakan 

perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi baja. BAJA tidak bisa 

membayar utangnya ke perusahaan afiliasi yaitu PT Sarana Steel (STEEL). 

BAJA tercatat memiliki utang sebesar Rp 300,18 miliar kepada Sarana Steel 

(Gumilar, 2021). Namun, PT Saranacentral Bajatama Tbk (BAJA) 

mengumumkan rencana untuk menerbitkan saham baru. Penambahan modal 

dilakukan dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
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(HMETD) atau rights issue (Sandria, 2021). Jumlah saham baru yang akan 

diterbitkan  dalam  PMHMETD  I,  sebanyak-banyaknya  610  juta  lembar, 

dengan nilai nominal Rp 100 per saham. Dana yang diperoleh nantinya akan 

digunakan untuk melunasi utangnya kepada STEEL berdasarkan perjanjian 

kredit. Cara yang dilakukan adalah dengan melakukan kompenasi seluruh hak 

tagih  yang  dimiliki  oleh  STEEL  terhadap  perseroan  atas  utang  tersebut 

dengan kewajiban penyetoran modal atas saham baru yang diambil bagian 

oleh STEEL. Didukung dari data laporan keuangan (idx.co.id), pada tahun 

2018 utang yang dimiliki BAJA sebesar Rp 824,6 miliar, namun pada tahun 
 

2020 mengalami penurunan yaitu Rp 632,5 miliar akibat penerbitan saham baru 

tersebut yang membuat utang pada PT Sarana Steel (STEEL) berkurang dan 

berefek pada laporan keuangan perusahaan. 

Rencana kompensasi hak tagih ini untuk mengurangi beban keuangan 

dalam laporan keuangan (Jatnika, 2021). Beban keuangan BAJA pada tahun 

2018 sebesar Rp 3,8 miliar, namun pada tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar Rp 3,5 miliar. Penurunan beban keuangan akan meningkatkan laba 

bersih perusahaan seiring dengan penurunan biaya bunga dan akan 

memengaruhi pada peningkatan tingkat  profitabilitas  perusahaan. Berdasarkan 

laporan keuangan, BAJA mengalami kerugian pada tahun 2018 sebesar Rp 96,7 

miliar (idx.co.id). Jadi salah satu cara yang dilakukan BAJA untuk   memenuhi   

kewajibannya   adalah   dengan   menjamin   aset   tetap perusahaan, sehingga 

akan menghasilkan laba yang sebagian besarnya untuk melunasi kewajiban 

jangka panjang perusahaan dan menyebabkan aset tetap pada tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar Rp 182,08 miliar dan total aset juga 

mengalami penurunan sebesar Rp 760,4 miliar dari semula pada tahun 2018 

sebesar Rp 901,2 miliar. 

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan fenomena terkait struktur modal 

yang terjadi di Indonesia, yaitu PT Express Transindo Utama Tbk (TAXI) 

dan PT Saranacentral Bajatama Tbk (BAJA). Dari kedua fenomena di atas, 

terdapat tiga faktor yang diduga dapat memengaruhi struktur modal perusahaan 

yaitu profitabilitas, likuiditas, dan struktur aktiva.
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Faktor pertama yang dapat memengaruhi struktur modal adalah 

profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan  laba.  Adanya  hutang  dalam  perusahaan  yang  digunakan 

sebagai dasar permodalan, dimana perusahaan harus mampu mengelola laba 

yang dihasilkan tersebut untuk mendapatkan keuntungan agar hutang dapat 

dibayar dari laba yang dihasilkan perusahaan. Semakin tinggi tingkat 

profitabilitas, maka tingkat struktur modal perusahaan akan semakin rendah. 

Ada beberapa hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Watung, Saerang, dan 

Tasik (2016) menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan   terhadap   struktur   modal.   Berbeda   dengan   penelitian   yang 

dilakukan oleh Sahara, Mardani, dan Dianawati (2017), Chasanah & Satrio 

(2017), Viviana & Surjadi (2020) menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap struktur modal. Namun, 

penelitian  yang  dilakukan  oleh  Riyantina  &  Ardiansari  (2017),  Kartika 

(2016)   menunjukkan   bahwa   tingkat   profitabilitas   berpegaruh   negatif 

signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sholehuddin, Djumahir, dan Djazuli (2017), Giovanni & Rasyid (2021) 

menunjukkan   bahwa   tingkat   profitabilitas   tidak   berpegaruh   signifikan 

terhadap struktur modal. 

Faktor kedua yang dapat memengaruhi struktur modal adalah likuiditas. 

Perusahaan dalam membayar hutangnya akan dipengaruhi oleh tingkat 

likuiditas, hal ini berbeda dengan profitabilitas. Likuiditas menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban jangka pendek 

yang dimiliki perusahaan yang akan segera jatuh  tempo dan harus segera 

dibayar dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki perusahaan (Kieso, 

Waygandt, dan Warfield (2011:693). Perusahaan yang memiliki tingkat 

likuiditas yang tinggi akan cenderung mengurangi penggunaan hutang. 

Semakin tinggi tingkat likuiditas suatu perusahaan maka struktur modal 

perusahaan akan menjadi semakin rendah. Ada beberapa hasil dari penelitian 

yang dilakukan oleh Siregar & Fahmi (2018), Chasanah & Satrio (2017), 

Cahyadi, Sulistiawati, dan Hikmadina (2021), Watung, Saerang, dan Tasik
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(2016), Giovanni & Rasyid (2021) menunjukkan  bahwa tingkat likuiditas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Wirawan (2017) menunjukkan bahwa tingkat likuiditas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 

Faktor ketiga yang dapat memengaruhi struktur modal adalah struktur 

aktiva.   Struktur   aktiva   memengaruhi   sumber   pembiayaan   perusahaan. 

Menurut Siregar & Fahmi (2018) perusahaan yang mempunyai aktiva tetap 

dalam   jumlah   yang   besar   terutama   yang   menghasilkan   produk   yang 

dibutuhkan konsumen dengan cukup meyakinkan akan banyak menggunakan 

hutang jangka panjang. Dimana, struktur aktiva yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki aktiva tetap yang banyak pula, aktiva tetap yang 

banyak ini dapat dimanfaatkan perusahaan sebagai jaminan untuk memeroleh 

hutang. Oleh karena itu, perusahaan dengan struktur aktiva yang tinggi akan 

lebih  mudah  untuk  berutang  dibandingkan  dengan  perusahaan  dengan 

struktur  aktiva yang  rendah.  Hal ini sesuai dengan  trade-off theory  yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi struktur aktiva,  maka perusahaan  akan 

menggunakan hutang sebagai sumber pendanaan (Zulvia & Linda, 2019:732). 

Oleh   karena   itu,   struktur   aktiva   dapat   menjadi   faktor   yang   dapat 

memengaruhi struktur modal perusahaan. Ada beberapa hasil dari penelitian 

yang dilakukan oleh Siregar & Fahmi (2018), Giovanni & Rasyid (2021) 

menunjukkan bahwa struktur aktiva berpengaruh negatif signifikan terhadap 

struktur  modal.  Namun,  hasil  penelitian  yang   dilakukan  oleh  Sahara, 

Mardani, dan Dianawati (2017) menunjukkan bahwa struktur aktiva 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap struktur modal. Penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyadi, Sulistiawati, dan Hikmadina (2021), Riyantina dan 

Ardiansari (2017), Watung, Saerang, dan Tasik (2016) menunjukkan bahwa 

struktur aktiva berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2016) menunjukkan 

bahwa struktur aktiva tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 

Penelitian   ini   menggunakan   ukuran   perusahaan   sebagai   variabel 

moderasi   yang   diduga   akan   semakin   memperkuat   pengaruh   negatif
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profitabilitas dan likuiditas, serta dapat memperkuat pengaruh positif struktur 

aktiva terhadap struktur modal. Dimana, perusahaan yang besar ada 

kecenderungan akan mampu meningkatkan profit perusahaan. Adanya 

likuiditas dalam perusahaan yang besar, berarti perusahaan semakin mampu 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang mengakibatkan  utang 

berkurang karena adanya aset lancar yang dimiliki perusahaan, dan ukuran 

perusahaan yang besar pastinya memiliki aktiva tetap yang banyak dan dapat 

dijadikan jaminan untuk memeroleh dana dari luar perusahaan. Ada beberapa 

hasil  dari  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Nisfianti  &  Handayani  (2017), 

Zulvia & Linda (2019) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan sebagai 

variabel  moderasi  dapat  memperkuat  hubungan   antara   struktur   aktiva 

terhadap struktur modal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi & 

Fachrurrozie (2021) menunjukkan bahwa likuiditas yang dimoderasi oleh 

ukuran perusahaan terbukti berpengaruh terhadap struktur modal. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur. Salah satu alasan memilih perusahaan manufaktur sebagai subjek 

penelitian karena perusahaan manufaktur merupakan industri terbanyak di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang melakukan kegiatan produksi yang 

membutuhkan modal yang besar, akibatnya perusahaan manufaktur akan 

menjadi pusat perhatian  kreditur  yang  menyebabkan  struktur  modal yang 

dimiliki perusahaan harus baik juga, sehingga kreditur ingin mendanai 

perusahaan tersebut. 

Berdasarkan  uraian-uraian  di  atas  maka  menarik  untuk  diteliti  lebih 

lanjut dengan menghubungkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi 

struktur   modal  perusahaan.   Judul  yang   tepat   untuk   digunakan   dalam 

penelitian ini adalah “PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, 

DAN STRUKTUR AKTIVA TERHADAP STRUKTUR MODAL 

DIMODERASI DENGAN UKURAN PERUSAHAAN”
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2.    Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masih  ditemukan  adanya  hasil-hasil  dari  penelitian  terdahulu  mengenai 

faktor-faktor yang dianggap memengaruhi struktur modal perusahaan yang 

tidak  memberikan konsistensi yang signifikan  terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi struktur modal perusahaan. Oleh karena itu, hasil menunjukkan 

adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan struktur aktiva terhadap struktur modal. Adapun perbedaan 

hasil penelitian mengenai ukuran perusahaan dalam memoderasi pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, dan struktur aktiva terhadap struktur modal. 

 

3.    Batasan Masalah 
 

Penelitian  ini  menggunakan  struktur  modal  (Debt  to  Equity  Ratio) 

sebagai variabel dependen. Penelitian ini harus berfokus pada tujuannya agar 

tidak terlalu meluas dari masalah yang dibahas, maka penelitian ini dibatasi 

oleh  beberapa variabel independen  yaitu  profitabilitas  (Return  On  Asset), 

likuiditas (Current Ratio), struktur aktiva, dan ukuran perusahaan sebagai 

variabel  moderating.  Penelitian  ini  menggunakan  program E-Views  untuk 

mengolah data. Subjek penelitian ini berfokus pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020. 

 

4.    Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah: 

a)  Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal? 
 

b)  Apakah likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal? 
 

c)  Apakah struktur aktiva berpengaruh terhadap struktur modal? 
 

d)  Apakah   ukuran   perusahaan   memoderasi   pengaruh   profitabilitas 

terhadap struktur modal? 

e)  Apakah ukuran perusahaan memoderasi pengaruh likuiditas terhadap 

struktur modal?
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f) Apakah  ukuran  perusahaan  memoderasi  pengaruh  struktur  aktiva 

terhadap struktur modal? 

 
 

B.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1.    Tujuan 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan di atas, maka dapat 

diketahui tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a)  Untuk menganalisis apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap 

struktur modal. 

b)  Untuk  menganalisis  apakah  likuiditas  memiliki  pengaruh  terhadap 

struktur modal. 

c)  Untuk   menganalisis   apakah   struktur   aktiva   memiliki   pengaruh 

terhadap struktur modal. 

d)  Untuk  menganalisis  apakah  ukuran  perusahaan  dapat  memoderasi 

pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal. 

e)  Untuk  menganalisis  apakah  ukuran  perusahaan  dapat  memoderasi 

pengaruh likuiditas terhadap struktur modal. 

f) Untuk  menganalisis  apakah  ukuran  perusahaan  dapat  memoderasi 

pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal. 

 

2.    Manfaat Penelitian 
 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  bagi  semua  pihak  yang 

berkepentingan yaitu: 

a)  Bagi Perusahaan 
 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  membantu  sebagai  masukan 

yang dapat dijadikan tolak ukur dan menambah informasi dalam penyusunan 

suatu struktur modal yang optimal, dapat memahami faktor- faktor yang 

memengaruhi struktur modal dengan harapan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan.
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b)   Bagi Investor 
 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan  sebagai  alat  bantu 

untuk mempertimbangkan keputusan investasi pada perusahaan yang akan 

ditanamkan dananya dengan melihat struktur modal perusahaan. 

c)    Bagi Peneliti 
 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

penulis dalam menganalisis faktor – faktor yang memengaruhi struktur 

modal perusahaan dan dapat menambah wawasan mengenai analisis faktor 

profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan pada 

perusahaan manufaktur. 

d)   Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi yang 

dapat bermanfaat bagi penelitian berikutnya mengenai faktor – faktor yang 

berhubungan     dengan     struktur     modal     perusahaan     manufaktur.
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